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ABSTRAK 

Dibertha Aristi, 2014. “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan dan Kebutuhan 

Informasi Pemustaka di Perpustakaan Umum Gunung Bungsu 

Kabupaten Tanah Datar”. Makalah. Program Studi Ilmu Informasi 

Perpustakaan dan Kearsipan, Jurusan Bahasa dan Sastra Indoensia 

dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan observasi atau pengamatan, bahwa Perpustakaan Umum 

Gunung Bungsu belum seutuhnya mengikuti ataupun memperhatikan 

perkembangan kebutuhan dari pemustaka yang dilayaninya. Oleh karena hal 

demikian, makalah ini mengangkat masalah ketersediaan koleksi perpustakaan 

dengan kebutuhan pemustakanya. Penulisan makalah ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) bagaimana ketersediaan koleksi perpustakaan dan 

kebutuhan informasi pemustaka. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang berkaitan 

dengan ketersediaan koleksi perpustakaan dan kebutuhan informasi pemustaka 

Perpustakaan Umum Gunung Bungsu. Untuk memperoleh data tersebut 

digunakan beberapa instrumen, yaitu observasi atau pengamatan langsung dan 

pedoman wawancara. Berdasarkan penganalisisan data, dapat disimpulkan dua 

hal, Pertama, ketersediaan koleksi di Perpustakaan Umum Gunung Bungsu telah 

berorientasi pada kebutuhan pemustaka, tetapi belum seutuhnya memenuhi 

perkembangan kebutuhan informasi pemustaka. kendala yang menghambat 

ketersediaan koleksi Perpustakaan Umum Gunung Bungsu, yaitu. (1) Sumber 

dana terbatas hanya dari APBD Kabupaten Tanah Datar. (2) Pelaksanaan 

kegiatan pengembangan koleksi yang tidak melibatkan pihak lain dalam seleksi 

terhadap koleksi yang akan ditambah atau diadakan dan tidak adanya kegiatan 

survei kebutuhan pemustaka serta tidak ada kegiatan menjalin kerjasama dengan 

perpustakaan lain. Kedua, ketersediaan koleksi yang dimiliki Perpustakaan 

Umum Gunung Bungsu belum secara menyeluruh mengikuti perkembangan 

kebutuhan pemustaka yang dilayani, karena volume penggunaan atau 

keterpakaian koleksi sangat rendah oleh pemustaka yang dijadikan target layanan. 
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